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ABSTRAKSI 

Keluarga adalah institusi atau lembaga terkecil yang membangun sebuah masyarakat, 

namun sekaligus mengalami tantangan yang paling besar seiring dengan perkembangan 

zaman. Kehidupan di era modern ini begitu penuh dengan kesibukan dan persaingan yang 

semakin tinggi untuk menciptakan pribada-pribadi yang semakin individualis dan agresif. Di 

dalam kehidupan manusia, spirit kerap dianggap kalah penting dari pada pikiran dan emosi. 

Kecerdasan intelektual seringkali menjadi ukuran sebagian besar orang untuk meraih 

kesuksesan. Banyaknya orang berpikir, dengan  kemampuan intelektual yang tinggi, 

seseorang bisa meraih masa depan yang cerah dalam hidupnya.. 

Kecerdasan spiritual membantu seseorang untuk menemukan makna hidup dan 

kebahagiaan. Inilah mengapa kecerdasan spiritual dinilai sebagai kecerdasan yang paling 

penting dalam kehidupan seorang anak baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat. Anak  

yang memiliki kecerdasan spiritual (SQ) yang tinggi akan tumbuh menjadi manusia yang 

memiliki rasa empati, simpati dan belas kasih terhadap sesama. Kecerdasan spiritual (SQ) 

akan membuat kita memiliki kemampuan untuk mengenal secara dalam diri sendiri, 

hubungan kita dengan orang lain maupun hubungan kita dengan alam semesta berdasarkan 

pandangan yang lebih luas. Peranan orang tua sangat berpengaruh terhadap kecerdasan 

spiritual seorang anak karena peran orang tua akan membimbing anak dalam bertindak 

berdasarkan prinsip yang benar.  

KATA KUNCI: Keluarga, Kecerdasan Spiritual, Anak. 

 

 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji dan Syukur kepada Allah Tritunggal Yang Mahakudus; Bapa, Putera dan Roh 

Kudus, yang telah melindungi dan menuntun dan membimbing serta memberikan 

kemampuan kepada penulis dalam menyelesaikan tulisan ini dengan baik. Penulis menyadari 

betapa pentingnya peran dan campur tangan-Nya dalam membimbing serta memberikan 

inspirasi baru kepada penulis di saat-saat mengalami kesulitan dan memberikan jalan keluar 

ketika penulis mengalami rintangan atau hambatan dalam proses menyelesaikan tulisan ini. 

Dalam tulisan ini, penulis mengangkat tema tentang Peranan Keluarga Kristiani Dalam 

Pembentukan Kecerdasan Spiritual Anak. Tulisan ini bermaksud agar memberikan 

pemahaman kepada keluarga terlebih khusus kepada Ayah dan Ibu, tentang pentingnya 

kecerdasan Spiritual anak yang sering dilupakan. Tulisan ini diangkat untuk selanjutnya 

dinilai dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penulis menyadari bahwa keseluruhan karya ini bisa terselesaikan berkat campur tangan 

dan bantuan dari semua pihak. Oleh karena itu dari hati yang paling dalam, penulis 

mengucapkan limpah terima kasih kepada:  

1. Rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, yang dengan penuh pengabdian 

memimpin dan telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengembangkan 

diri dalam lembaga pendidikan ini. 

2. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. Iur. Can, Dekan Fakultas Filsafat Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang yang selalu mengarahkan penulis dan rela memberi 

kesempatan kepada penulis untuk memanfaatkan fasilitas yang ada. 

3. Rm. Dr. Oktovianus Naïf, Pr. Sebagai pembimbing utama yang selalu setia dan sabar 

dalam membimbing penulis dan memberikan inspirasi yang baik bagi penulis dalam 

menyelesaikan karya tulis ini. 



viii 
 

4. Rm. Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr. L. Th, Sebagai pembimbing kedua yang selalu 

membuka wawasan berpikir penulis dan setia menemani  penulis dalam 

menyelesaikan karya tulis ini. 

5. Rm. Dr. Herman Punda Panda, Pr.yang bersedia menjadi penguji pertama untuk ujian 

skripsi. 

6. Para Dosen Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 

7. Para Pegawai Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 

8.  Komunitas Biara Hati Kudus; Para Imam dan Fraters   

9. Kedua Orang Tua, Ayah Egidius Oetasi dan Ibu Wendelina Mahakbas  serta adik-

adikku Marselina Febrianti Oetasi, , Gregoria Selty Oetasi, Sefrianus Oetasi dan 

Januarius Oetasi; atas cinta, doa, kesabaran dan seluruh pengorbanan serta kasih 

sayang yang tulus , sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan ini dengan baik. 

10.  Bapak Ludovikus Abani dan Mama FiloBerta Aluman dan kedua adik Pricilia Delia 

Abani dan Afrizal Abani, yang selalu dengan cara dan perhatian yang sangat tulus dan 

menambah spirit kepada penulis untuk menyelesaikan tulisan ini. 

11. Seluruh rekan-rekan seperjuangan yang telah banyak memberi inspirasi kepada 

penulis dan semua orang yang telah mendukung dengan caranya masing-masing. 

Semoga Tuhan Yesus dan Bunda Maria dapat membalas semua kebaikan saudara-saudari 

yang telah membantu dan mendoakan penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini. Penulis 

menyadari bahwa tulisan ini tidaklah sempurna seutuhnya, oleh karena itu kritik dan saran 

sangat dibutuhkan untuk menyempurnakan tulisan ini. 

Kupang, 14 Juni 2022 

Penulis 

 



ix 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................................... i 

HALAMAN PERSETUJUAN ......................................................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................................... iii 

PERNYATAAN ORISINALITAS .................................................................................. iv 

PERNYATAAN PUBLIKASI.......................................................................................... v 

KATA PENGANTAR ....................................................................................................... vi 

DAFTAR ISI...................................................................................................................... viii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .................................................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ............................................................................................................. 8 

1.3 Tujuan Penulisan ............................................................................................................... 8 

1.4 Manfaat Penulisan ............................................................................................................. 9 

1.4.1 Bagi Mahasiswa/i Universitas Katolik Widya Mandira ................................................ 9 

1.4.2 Bagi Civitas Akademika Fakultas Filsafat ..................................................................... 9 

1.4.3 Bagi Keluarga ................................................................................................................ 9 

1.4.4 Bagi Penulis .................................................................................................................. 10 

1.5 Metode Penelitian ............................................................................................................ 10 

1.6 Sistematika Penulisan ...................................................................................................... 10 

 



x 
 

BAB II MENEROPONG KELUARGA KRISTIANI MENGGUNAKAN LENSA 

BIBLIB TEOLOGIS ............................................................................................................ 12 

2.1 Biblis  ............................................................................................................................... 12 

2.1.1 Pengertian Keluarga Dalam Kitab Suci ........................................................................ 12 

2.1.1.1 Dalam Perjanjian Lama ............................................................................................. 12 

2.1.1.2 Dalam Perjanjian Baru ............................................................................................... 15 

2.2 Teologis............................................................................................................................ 17 

2.2.1 Kompendium Ajaran Sosial Gereja .............................................................................. 17 

2.2.2 Ensiklik Humanae Vitae : Paus Paulus VI .................................................................... 18 

2.2.3 Anjuran Apostolik Paus Yohanes Paulus II Familiaris Consortio ............................... 20 

2.2.4 Anjuran Apostolik Paus Fransiskus: Amoris Laetitia ................................................... 21 

BAB III KECERDASAN SPIRITUAL .............................................................................. 23 

3. 1 Konsep Kecerdasan Spiritual .......................................................................................... 23 

3. 2 Pengertian Kecerdasan  ................................................................................................... 24 

3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual .............................................. 25 

3.3.1 Sel Saraf  Otak .............................................................................................................. 25 

3.3.2 Titik Tuhan.................................................................................................................... 25 

3.4 Ciri-Ciri Kecerdasan Spiritual ......................................................................................... 26 

3.4.1 Kemampuan Untuk Berpikir Di luar Materi Fisik Dan Di Luar Panca Indra ............... 26 

3.4.2 Kemampuan Untuk Mengungkapkan Dan Menemukan Makna Dari Suatu Hal ......... 27 



xi 
 

3.4.3 Kemampuan  Mengabdi Pada Sesama Dan Membuat Dunia Menjadi Lebih Baik ...... 27 

3.5 Fungsi Kecerdasan Spiritual ............................................................................................ 28 

3.6 Aspek Utama Kecerdasan Spiritual ................................................................................. 29 

3.6.1 Ada Kekuatan Spiritual Yang Lebih Tinggi ................................................................. 29 

3.6.2 Hukum Sebab Akibat .................................................................................................... 29 

3.6.3 Tidak Terikat ................................................................................................................. 30 

3.7 Dasar-Dasar Kecererdasan Spiritual ................................................................................ 30 

3.7.1 Suara Hati...................................................................................................................... 30 

3.7.2 Bijaksana ....................................................................................................................... 30 

3.7.3 Integritas ....................................................................................................................... 31 

3.7.4 Rasa Aman .................................................................................................................... 31 

3.7.5 Kepercayaan Diri .......................................................................................................... 31 

3.7.6 Motivasi ........................................................................................................................ 32 

3.8 Kecerdasan Spiritual Dalam Relasinya Dengan Kecerdasan Lain .................................. 32 

3.8.1 Kecerdasan Spiritual Dalam Relasinya Dengan Kecerdasan Intelektual ..................... 32 

3.8.2 Kecerdasan Spiritual Dalam Relasinya Dengan Kecerdasan Emosional ..................... 33 

3.8.3 Kecerdasan Spiritual Dalam Relasinya Dengan Kecerdasan Moral ............................. 35 

BAB IVPERANAN KELUARGA KRISTIANI DALAM PEMBENTUKAN 

KECERDASAN SPIRITUAL ANAK ................................................................................ 39 

4.1 Anak  ................................................................................................................................ 39 



xii 
 

4. 1. 1 Pengertian Anak .......................................................................................................... 39 

4. 1. 2 Pengertian Pertumbuhan ............................................................................................. 39 

4. 1. 3 Pengertian Perkembangan ........................................................................................... 40 

4. 1. 4 Fase-Fase Perkembangan Anak .................................................................................. 40 

4. 1. 4. 1 Anak Usia  0-2 Tahun ............................................................................................. 40 

4. 1. 4. 2 Anak Usia 3-4 Tahun .............................................................................................. 41 

4. 1. 4. 3 Anak Usia 5-7 Tahun .............................................................................................. 41 

4. 1. 4. 4 Anak Usia 8-11 Tahun ............................................................................................ 42 

4. 1. 4. 5 Anak Usia 11-12 Tahun .......................................................................................... 42 

4. 1. 4. 6 Anak Usia 13-18 Tahun .......................................................................................... 43 

4.2 Keluarga Kristiani ............................................................................................................ 43 

4.2.1 Rahmat dan Tanggungjawab Keluarga Kristiani .......................................................... 49 

4. 2. 2 Fungsi Keluarga Kristiani ........................................................................................... 50 

4.3 Peranan Keluarga Kristiani Dalam Pembentukan Kecerdasan Spiritual Anak ............... 52 

4.3.1 Orang tua sebagai teladan ............................................................................................. 53 

4.3.2 Orang tua sebagai pendidik  .......................................................................................... 54 

4.3.3 Orang tua sebagai pemberi motivasi ............................................................................. 55 

4.3.4 Orang tua sebagai pemberi kasih sayang ...................................................................... 56 

4.3.5 Orang Tua Sebagai Model ............................................................................................ 57 

4.3.6 Orang Tua Sebagai Pendamping Dalam Membina Iman Anak .................................... 58 



xiii 
 

4.3.7 Keluarga Sebagai Sekolah Iman ................................................................................... 59 

BAB V PENUTUP................................................................................................................ 61 

5.1 Kesimpulan ...................................................................................................................... 61 

5.2 Usul Saran ........................................................................................................................ 63 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................................... 65 

CURICULUM VITAE......................................................................................................... 70 

 

 

 


